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ABSTRAK 

 

Indah Khairunnisa. 2024. Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Crossword 

Puzzle Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran IPS Siswa Kelas IV UPT SPF SDN 

Gaddong II Kota Makassar. Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru Sekolah 

Dasar, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah 

Makassar. Pembimbing I Idawati, Pembimbing II Fiti Yanty Muchtar.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian  kuantitatif dengan desain penelitian 

Pre-Eksperimental dalam bentuk penelitian One Group Pretest-Posttest. populasi 

dari penelitian ini adalah siswa kelas IV UPT SPF SDN Gaddong II Kota Makassar. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik sampel jenuh, dengan 

menjadikan populasi sebagai sampel yaitu 20 siswa. Instrumen penelitian yang 

digunakan yaitu tes, lembar observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data yang 

digunakan yaitu analisis data deskriptif dan analisis data infesrensisal. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai rata-rata pretest 46,35 dan 

posttest 81. berdasarkan hasil uji hipotesis paired samples test, nilai sig. (2-tailed) 

memperoleh 0,000 yang menunjukkan bahwa 0,000<0,05 diketahui bahwa (H0) 

ditolak dan (H1) diterima. 

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa  model pembelajaran 

crossword puzzle berpengaruh terhadap hasil belajar IPS siswa kelas IV UPT SPF 

SDN Gddong  II Kota Makassar.  

 

Kata kunci : Model Pembelajaran, Crossword Puzzle, Hasil Belajar, Ilmu     

Pengetahuan Sosial. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
A. Latar Belakang 

 

Pendidikan memiliki peranan yang penting dalam kehidupan seorang 

individu. Melalui pendidikan seorang individu dapat berkembang dan 

mengoptimalkan potensi yang dimiliki. Pendidikan dilakukan secara sadar untuk 

mengerjakan suatu hal yang dinilai baik dan benar dalam suatu masyarakat. 

Pelaksanaan pendidikan tidak bisa lepas dari berbagai komponen yang terlibat 

misalnya guru. Guru merupakan tenaga pendidik yang bertugas menjadi jembatan 

bagi informasi-informasi penting selalu mengalami perkembangan dan perubahan 

sesuai dengan kondisi dan keadaan. Dunia pendidikan terkait erat dengan proses 

pembelajaran. Proses pembelajaran atau proses mengajar merupakan kegiatan 

paling penting yang dimanfaatkan oleh guru untuk mentransfer kepada siswa. 

Proses pembelajaran telah dijelaskan dalam Permendikbud Nomor 22 

Tahun 2016 pasal 1 ayat 1 yang menyatakan bahwa: 

Proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara 

interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi, peserta didik 

untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakasa, 

kreativitas dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, perkembangan fisik 

serta penilaian proses pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran serta 

penilaian proses pembelajaran untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas 

ketercapaian kompetensi lulusan. 

 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa untuk mencapai tujuan dalam 

pembelajaran dibutuhkan serangkain proses yang sistematis dan terencana. Belajar 

adalah suatu aktivitas mental (psikis) yang berlangsung dalam interaksi dengan 
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lingkunganya yang menghasilkan perubahan yang bersifat relative konstan. 

Perubahan minat belajar dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti 

penambahan pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah laku, kecakapan, 

kebiasaan serta perubahan aspek-aspek lain yang ada pada individu-individu yang 

belajar. Proses belajar mengajar dikatakan berhasil apabila mampu membawa 

perubahan dalam pengetahuan pemahaman, keterampilan, dan nilai-nilai sikap 

dalam diri siswa” jadi disimpulkan bahwa belajar merupakan bahwa proses 

perubahan tingkah laku individu merespon interaksi aktif dengan lingkungan 

melalui pengalaman yang didapatkan secara pribadi. Belajar untuk sekolah dasar 

berarti interaksi guru dengan siswa yang dilakukan secara sadar dan terencana yang 

dilaksanakan baik dalam kelas maupun diluar kelas dalam rangka meningkatkan 

kempampuan siswa (Djamaluddin dkk, 2019). 

Salah satu proses belajar mengajar antara guru dengan siswa yaitu melalui 

Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial. Ilmu Pengetahuan Sosial tidak lain adalah 

mata pelajaran atau mata kuliah yang mempelajari kehidupan sosial yang kajiannya 

mengintegrasikan bidang bidang ilmu sosial dan humaniora. Integritas dari 

berbagai cabang ilmu-ilmu sosial dan humaniora, yaitu: sosiologi, sejarah, geografi, 

ekonomi, politik, hukum dan budaya yang dirumuskan atas dasar realitas dan 

fenomena sosial yang mewujudkan satu pendekatan interdisipliner dari aspek dan 

cabang-cabang ilmu sosial tersebut. Pelajaran IPS di SD mengajarkan konsep-

konsep esensi ilmu sosial untuk membentuk subjek didik menjadi warga negara 

yang baik (Susanto, 2016). 
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Tujuan Ilmu Pengetahuan Sosial khususnya bagi siswa sekolah dasar yaitu, 

pembelajaran IPS diharapkan peserta didik peka terhadap masalah-masalah sosial 

yang terjadi di masyarakat dan menjadi warga negara yang baik dengan memiliki 

kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, 

memecahkan masalah, dan keterampilan dalam kehidupan soisal. Kemudian, 

memiliki kesadaran dan kepedulian terhadap masyarakat atau lingkungannya 

melalui pemahaman terhadap nilai-nilai sejarah dan kebudayaan masyarakat 

(Susanto, 2016). Dari uraian diatas terkait pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial 

penting bagi siswa untuk belajar Ilmu Pengetahuan Sosial namun, dalam kegiatan 

belajar mengajar harus terjadi komunikasi dua arah antara guru dengan siswa agar 

suasana pembelajaran kondusif, tidak lagi teacher center melainkan student center 

sehingga proses belajar mengajar akan terarah dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. Selama ini pembelajaran  yang dilakukan hanya berpusat dengan 

guru (teacher center) sehingga guru akan mendominasi proses pembelajaran 

didalam kelas sedangkan siswanya hanya pasif. Peran guru sebagai seorang 

fasilitator belum terlihat dalam proses pembelajaran, selayaknya guru harus 

menguasai empat kompetensi dasar yang diharapkan terjalin komunikasi dua arah 

sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai (Apriani, 2018). 

Berdasarkan pengamatan awal yang dilakukan peneliti di kelas IV UPT SPF 

SDN Gaddong II pada tanggal 15 juni 2023 didapatkan hasil bahwa hasil 

pembelajaran IPS masih rendah. Masih banyak murid yang belum memenuhi 

kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu 75. Dari 20 orang murid kelas IVA, 

sebanyak 13 orang murid belum mencapai nilai KKM atau hanya 65%, dan 
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sebanyak 7 orang murid yang sudah mencapai KKM atau 35% dengan nilai rata-

rata kelas yaitu 69,6. Rendahnya hasil belajar siswa menunjukkan bahwa Sebagian 

besar siswa terhadap pembelajaran IPS belum memenuhi standar yang ditetapkan.  

Selama observasi berlangsung juga murid terlihat kurang berminat kurang 

semangat dan terkadang lebih aktif bermain. Pembelajarannyapun didominasi oleh 

guru menjelaskan materi pembelajaran dan murid mendengarkan penjelasan yang 

dilakukan guru di depan kelas. Setelah penjelasan selesai, murid mengerjakan 

latihan-latihan soal yang telah disediakan. Pembelajaran di kelas kurang melibatkan 

keaktifan murid sehingga murid cenderung kurang tertarik saat pembelajaran. Jika 

pembelajaran dilakukan dengan model pembelajaran yang lebih bervariasi dan 

menyenangkan akan membuat murid lebih antusias, berminat dan bersemangat 

dalam mengikuti pembelajaran. Untuk menentukan keberhasilan siswa dalam 

pembelajaraan peranan guru sangatlah diperlukann. Guru harus mampu 

menggunakan metode, model dan media yang mampu menunjang proses 

pembelajaran, media pembelajaran yang mampu membuat pembelajaran lebih 

menarik dan menyenangkan (Mudrika dkk, 2022). 

Pendidikan juga diharapkan mampu menerapkan model pembelajaran yang 

dapat meningkatkan pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap siswa, khususnya 

pada mata pelajaran IPS salah satu model yang dianggap mampu meningkatkan 

hasil belajar yaitu model Crossword Puzzle. Adapun yang dimaksud dengan 

Crossword Puzzle yaitu, cross artinya persilangan, kemudian word artinya kata dan 

puzzle artinya teka-teki ini dapat juga diartikan sebagai permainan, dimana 

permainan ini disediakan sejumlah pertanyaan atau kata frase sebagai kunci untuk 
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mengisi serangkaian kotak-kotak kosong yang didesain sedemikian rupa (Amin 

dkk, 2022).  

Model Crossword Puzzle ini merupakan susunan teks peninjauan kembali 

dalam bentuk teka-teki silang yang dapat mengundang keaktifan dan partisipasi 

siswa. Teka-teki silang ini bisa di isi secara perorangan atau kelompok. Kelebihan 

model pembelajaran Crossword Puzzle yaitu siswa lebih mudah untuk diajak selalu 

aktif dalam mengkoordinasikan keterampilan kecepatan berpikir secara 

pentrasnferan pengetahuan kepada para siswa, dapat mengingat materi pelajaran 

yang disampaikan oleh guru. Meningkatkan kemampuan berpikir dan membuat 

siswa belajar berkonsentrasi serta menghilangkan rasa bosan karena berpikir 

tentang jawaban sampai selesai (Amin dkk, 2022). 

Penerapan model pembelajaran Crossword Puzzle  pada pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial dapat meningkatkan motovasi siswa (Apriyani, 2018:110). 

Kemudian penelitian lain juga melaporkan bahwa penerapan model pembelajaran 

Crossword Puzzle dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam belajar mengajar 

karena terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara model pembelajaran 

Crossword Puzzle (teka-teki silang) terhadap hasil belajar siswa (Utami, 2020). 

Beberapa penelitian tersebut menegaskan bahwa pembelajaran berbasis Crossword 

Puzzle memiliki pengaruh yang positif terhadap proses pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial sehingga ini menjadi solusi yang ditawarkan untuk mengatasi 

permasalahan pada pembelajaran ilmu pengetahuan sosial. Berdasarkan Latar 

belakang masalah maka saya tertarik untuk melakukan penelitian terkait Pengaruh 

”Penerapan Model Pembelajaran Crossword Puzzle Tehadap Hasil Belajar 
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Mata Pelajaran IPS Siswa Kelas IV UPT SPF SDN Gaddong II” 

 

B. Rumusan Masalah  

 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah ”Adakah Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Crossword 

Puzzle Tehadap Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran IPS Siswa Kelas IV UPT SPF 

SDN Gaddong II?” 

 

C. Tujuan Penelitian  

 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan penelitian 

ini adalah ”Untuk Mengetahui Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran 

Crossword Puzzle Terhadap Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran IPS Siswa Kelas 

IV UPT SPF SDN Goddong II” 

 

D. Manfaat Penelitian  

 

Berdasarkan latar belakang masalah, rumuan masalah, serta tujuan 

penelitian di atas, adapun manfaatnya dapat ditinjau dari segi manfaat teoristik dan 

manfaat praktis, sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian dapat menjadi bahan untuk meningkatkan aktifitas 

pembelajaran dan hasi belajar siswa serta menjadi acuan dan pertimbangan 

bagi penelitian berikutnya. 

 

 

2. Manfaat Praktis  
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a. Manfaat Bagi Siswa  

Dapat meningkatkan pemahaman, minat dan hasil belajar siswa 

dengan kondisi belajar menyenangkan, melalui model pembelajaran 

Crossword Puzzle. 

b. Manfaat Bagi Guru 

Menjadi bahan masukan bagi guru dalam meningkatkan minat dan 

hasil belajar siswa dikelas, serta meningkatkan proses pembelajaran 

khususnya mata pelajaran IPS dengan menggunakan model pembelajaran 

Crossword Puzzle. 

c. Bagi Sekolah  

Menjadikan motivasi dan acuan dalam proses pembelajaran 

menggunakan model Crossword Puzzle dalam upaya meningkatkan 

kualitas pembelajaran yang lebih optimal disekolah. 

d. Bagi Peneliti 

Sebagai pengalaman dan ajang untuk mempersiapkan diri menjadi 

guru yang profesional. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS 
 

 

 

A. Kajian Teori 

 

1. Model Pembelajaran   

 

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau pola yang digunakan 

sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran 

tutorial. Model pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran yang akan 

digunakan, termasuk di dalamnya tujuan-tujuan pengajaran, tahap-tahap dalam 

kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran dan pengelolaan kelas. Jadi 

model pembelajaran adalah prosedur atau pola sistematis yang digunakan sebagai 

pedoman untuk mencapai tujuan pembelajaran di dalamnya terdapat strategi, 

teknik, metode bahan, media dan alat (Octavia, 2020). Model pembelajaran adalah 

suatu kegiatan pembelajaran yang sengaja didesain dan dirancang dengan tujuan 

agar kegiatan belajar mengajar dapat dilalui dan diterima dengan mudah oleh siswa. 

Melalui kegiatan yang telah didesain dengan baik, anak belajar tidak memiliki 

beban seolah mereka dipaksa belajarnya (Dasep Bayu A, dkk 2021). 

Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang 

menggambarkan pada kegiatan pembelajaran dari awal sampai dengan akhir.  

Setiap model pembelajaran memiliki tujuan yang spesifik, sehingga penerapan 

setiap model pembelajaran harus diseuaikan dengan tujuan pembelajaran masing-

masing (Nurafni dkk, 2023). Model pembelajaran mempunyai makna yang lebih 

luas dari pendekatan, strategi, metode dan teknik. Pendapat lain mengemukakan 
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bahwa rancangan pembelajaran dikatakan menggunakan  model pembelajaran jika 

memiliki 4 ciri khusus yakni : (1) rasional  yang logis yang disusun oleh 

pengembangnya; (2) landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa belajar; 

(3) tingkah laku yang diperlukan agar model dilaksanakan dapat berhasil; (4) 

lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran dapat tercapai 

(Octavia, 2020). 

Model pembelajaran sebagaimana dimaksud pada Permendikbud Nomor 

103 Tahun 2014 dan Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 adalah: 

Model pembelajaran yang menonjolkan aktivitas dan kreativitas, 

menginspirasi, menyenangkan dan berprakarsa, berpusat pada siswa, 

otentik, konsektual, dan bermakana bagi kehidupan siswa sehari-hari. 

 

Istilah model pembelajaran didasarkan pada dua alasan penting. Pertama, 

istilah model memiliki makna yang lebih luas dari pada pendekatan, strategi, 

metode dan teknik. Kedua model dapat berfungsi sebagai sarana komunikasi yang 

penting, apakah yang dibicarakan tentang mengajar di kelas atau praktik mengawasi 

anak-anak. Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang menggambarkan 

prosedur sistematik (teratur) dalam pengorganisasian kegiatan (pengalaman) 

belajar untuk mencapai tujuan belajar (kompetensi belajar). Dengan kata lain, 

model pembelajaran adalah rancangan kegiatan belajar agar pelaksanaan KBM 

(kegiatan belajar mengajar) dapat berjalan dengan baik, menarik, mudah dipahami 

dan sesuai dengan urutan yang jelas. (Mulyono & Suardi, 2018) 

2. Crossword Puzzle 

 

Crossword Puzzle dalam bahasa Indonesia berarti teka-teki silang (TTS). 

Teka-teki silang dibuat pertama kali oleh Arthur Wynne dimana pada tanggal 2 
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Desember 1913 ia berhasil menerbitkan Teka-teki Silang dalam majalah New York 

World dengan format seperti yang kita kenal saat ini (S Waluyo, 2017). Crossword 

Puzzle merupakan suatu game dengan template berbentuk segi empat yang terdiri 

dari kumpulan kotak-kota berwarna hitam putih serta dilengkapi dua lajur, yaitu 

mendatar (kumpulan kotak yang membentuk satu baris dan beberapa kolom) dan 

menurun (kumpulan kotak yang membentuk satu kolom dan beberapa baris). Untuk 

menyelesaikan permainan ini, keseluruhan kotak yang berwarna putih harus terisi 

dengan kata-kata yang tersedia dalam kumpulan kata yang ada (Amin dkk, 2022). 

Model pembelajaran crossword puzzle (teka-teki silang) merupakan 

permainan teka-teki yang dapat digunakan untuk mengasah kemampuan berpikir  

secara cermat. Model pembelajaran ini juga sangat menyenangkan ketika 

diterapkan dalam proses pembelajaran karena para peserta didik bisa berpartisipasi 

aktif sejak awal (Hidayat, 2019). Pendapat lain dikemukakan bahwa Crossword 

Puzzle (teka-teki silang) merupakan yang mana guru memberikan pertanyaan, dan 

jawaban dari pertanyaan tersebut diisi di dalam kotak-kotak yang telah disediakan. 

Kotak yang disediakan tersebut di susun secara mendatar dan menurun (Said dike, 

2015). 

Menyusun tes peninjauan kembali dalam bentuk Crossword Puzzle akan 

mengundang minat dan partisipasi peserta didik. Crossword Puzzle dapat diisi 

secara perseorangan atau kelompok. Secara spesifik Crossword Puzzle merupakan 

suatu game yang memungkinkan user memasukkan kata yang bersesuaian dengan 

panjang kotak yang tersedia secara berkesinambungan sampai seluruh kotak terisi 

penuh. Model Crossword Puzzle ini merupakan susunan teks peninjauan kembali 
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dalam bentuk teka-teki silang yang dapat mengundang keaktifan dan partisipasi 

siswa. Aturan pengisian kata-kata tersebut berhubungan dengan penyamaan jumlah 

kotak dengan jumlah karakter pada kata dan pengisian kata-kata ke dalam kotak 

pada Crossword Puzzle secara berkesinambungan (Amin dkk, 2022). 

Crossword Puzzle ini merupakan salah satu permainan yang mempunyai 

nilai pembelajaran didalamnya, bukan hanya menjadi salah satu permainan yang 

dimuat di majalaah-majalah akan tetapi permainan ini digunakan dalam 

pembelajaran. Crossword Puzzle merupakan sebuah permainan yang cara mainnya 

yaitu mengisi ruang-ruang kosong yang berbentuk kotak dengan huruf-huruf 

sehingga membentuk sebuah kata yang sesuai dengan petujuk. Selain mengisi 

crossword puzzle, kegiatan ini berguna untuk mengingat kosakata yang populer, 

selain itu juga berguna untuk pengetahuan kita yang bersifat umum dengan cara 

santai. Melihat karakteristik Crossword Puzzle yang santai dan lebih 

mengedepankan persamaan dan perbedaan kata, maka sangat sesuai apabila 

dipergunakan sebagai sarana peserta didik untuk latihan dikelas yang diberikan oleh 

guru yang tidak monoton hanya berupa pertanyaan-pertanyaan baku saja (Amin 

dkk, 2022). 

Adapun manfaat dari model pembelajaran Crossword Puzzle ini di 

sampaikan oleh (Sri, 2019) yaitu sebagai berikut: 

1) Dapat mengasah daya ingat, Apabila anak diberi pertanyaan dalam bentuk 

teka-teki, siswa akan mengingat pengalaman-pengalaman dan kemudian 

siswa akan memilih jawaban yang sesuai untuk menjawab teka-teki tersebut 

sehingga daya ingat anak diperoleh dalam kegiatan tersebut. 
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2) Mengembangkan kemampuan analisa, Dalam permainan ini dibutuhkan 

konsentrasi, ketika ada sebuah pertanyaan siswa dan menganalisa mana 

jawaban yang cocok karena satu kata dengan kata yang lain saling berkaitan. 

3) Menghibur, Strategi pembelajaran Crossword Puzzle ini sifatnya 

menghibur, kerana dalam model ini siswa dituntut untuk aktif maka sifatnya 

tidak monotan dan tidak membosankan. 

4) Merangsang aktivitas, Secara tidak langsung dengan Crossword Puzzle 

siswa akan dibantu untuk menyalurkan potensi-potensi kreativitas yang 

dimiliknya. Di dalam mempertahankan jawaban misalnya, siswa 

berargumentasi, memilih bahan yang mudah dipahami orang lain dan 

mencari cara alternatif untuk menjawab. 

 

3. Langkah-langkah Pembelajaran  Model Crossword Puzzle 

 

Langkah-langkah yang digunakan dalam mendesain format Crossword 

Puzzle (teka-teki silang) (Said, 2015): 

1) Penggunaan Crossword Puzzle sebaiknya digunakan setelah materi 

diajarkan atau siswa sudah mempelajari materi. 

2) List daftar pertanyaan-pertanyaan yang akan ditampilkan dalam Crossword 

Puzzle. 

3) Buat jawaban dari semua pertanyaan untuk memudahkan menyusun 

susunan kotak Crossword Puzzle. 

4) Kategorisasikan pertanyaan dalam kelompok pertanyaan mendatar dan 

pertanyaan menurun, di mana jumlah pertanaan menurun dan mendatar 

sama. (contoh: 10 pertanyaan mendatar. 10 pertanyaan menurun) 
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5) Koneksikan setiap jawaban-jawaban mendatar dan menurun. 

6) Perhatikan jawaban mendatar dan jawaban menurun yang berisikan dan 

saling mengisi. 

7) Agar lebih mudah, terlebih dahulu buatlah skema susunan kotak sejumlah 

pertanyaan mendatar dan menurun. 

8) Mulailah memilih pertanyaan nomor satu sampai seterusnya (susunan 

nomor dimulai dari nomor terkecil sampai terbesar) 

9) Membuat lembaran Crossword Puzzle dalam bentuk pertanyaan mendatar 

dan pertanyaan menurun. 

Adapun prosedur permainannya sebagai berikut (Amin dkk, 2022) : 

1) Membagi kelas menjadi beberapa kelompok. 

2) Setiap kelompok diberi selembar teka-teki yang sama dengan kelompok 

lain. 

3) Memberikan batas waktu untuk mengerjakan teka-teki tersebut. 

4) Setelah waktu yang ditentukan habis, setiap kelompok membacakan 

hasilnya secara bergantian. 

5) Mengoreksi hasil kerja kelompok dan memberi hadiah kepada kelompok 

yang mengerjakan paling cepat dan benar. 

 

4. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Model Crossword Puzzle 

 

Crossword Puzzle memiliki kelebihan dan kekurangan jika dibandingkan 

dengan model pembelajaran lainnya. Kelebihan-kelebihan dalam penggunaan 

model pembelajaran Crossword Puzzle (teka-teki silang) dalam pembelajaran 

(Amin dkk, 2022): 
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1) Dapat melatih konsentrasi pada siswa. 

2) Mengingatkan kembali terhadap materi pelajaran yang telah diajarkan. 

3) Dapat menumbuhkan rasa kebersamaan sesama siswa. 

4) Menjadikan suasana nyaman di dalam kelas. 

5) Mengusir rasa kebosanan di dalam kelas. 

Adapun kekurangan-kekurangan dari penggunaan model pembelajaran 

Crossword Puzzle (teka-teki silang) dalam pembelajaran antara lain: 

1) Menimbulkan sedikit kesulitan bagi siswa yang memiliki kemampuan 

rendah. 

2) Partisipasi siswa dalam mata pelajaran kurang maksimal. 

3) Membutuhkan persiapan instrumen yang lama. 

 

5. Hasil Belajar 

 

Hasil belajar adalah penilaian hasil pembelajaran yang dicapai oleh siswa 

dalam ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik yang diperoleh setelah mengikuti 

rangkaian proses pembelajaran dan dinilai berdasarkan periode tertentu. Di antara 

ketiga ranah tersebut, yang paling banyak diliai oleh guru adalah ranah kognitif 

karena berkaitan dengan kemampuan siswa dalam memahami dan menguasai 

pembelajaran (Berutu dkk, 2018). Hasil belajar diartikan sebagai tingkat 

keberhasilan yang diperoleh oleh siswa dalam mempelajari materi pelajaran di 

sekolah yang dinyatakan dalam bentuk skor yang diperoleh dari hasil tes mengenai 

sejumlah materi pelajaran tertentu. (Irawati dkk, 2021). Hasil belajar merupakan 

prestasi yang dicapai oleh siswa secara akademis melalui ujian dan tugas, keaktifan 

bertanya dan menjawab pertanyaan yang mendukung perolehan hasil belajar 
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tersebut.  

Hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku secara keseluruhan bukan 

hanya salah satu aspek potensi kemanusian saja. Hasil belajar diperoleh dari 

kegiatan belajar yang didalamnya terdapat interaksi antar murid dan antara dengan 

guru secara sadar sehingga terbentuklah suatu pengalaman belajar. Pengalaman 

belajar ini dapat disebut sebagai hasil belajar, pengalaman belajar dapat berupa 

perbuatan, sikap, keterampilan, pengetahuan, nilaii dsb (Suprijono, 2015). Hasil 

belajar yang diperoleh siswa dapat memberikan informasi tentang kemampuan 

siswa dalam memahami materi pembelajaran yang dijelaskan oleh guru dalam 

proses belajar mengajar di kelas (Agustin, 2020). 

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar terdiri dari dua faktor, yaitu 

faktor internal dan faktor eksternal (Pagarra dkk, 2023): 

1) Faktor internal (faktor dalam diri siswa)  

Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri siswa itu sendiri, 

yang meliputi kebutuhan, dorongan atau motivasi siswa untuk berprestasi, 

serta perhatian siswa pada mata pelajaran yang sedang berlansung, tingkat 

pemahaman yang baik terhadap pelajaran dan tingkat kemampuan untuk 

menerapkan apa yang dipelajari, serta kemampuan siswa untuk memproduksi 

dan menggeneralisasi pelajaran yang diperoleh. Selain itu, faktor internal 

lainnya adalah fisiologi atau kondisi fisik dan kondisi panca indera, serta 

psikologi yang berupa bakat, minat, kecerdasan dan kemampuan kognitif. 

2) Faktor eksternal (faktor luar siswa) 

Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar siswa yang berupa sarana 
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prasarana, situasi lingkungan seperti lingkungan keluarga, sekolah, dan 

masyarakat. Selain itu, faktor eksternal lainnya adalah berasal dari 

kemampuan guru, seperti kemampuan membangun hubungan dengan siswa, 

kemampuan menggerakkan minat pelajaran, kemampuan memberikan 

pelajaran, keammpuan memberikan penjelasan, dan kemampuan 

menyebutkan pokok-pokok masalah yang diajarkan. 

Berdasarkan uraian di atas bahwa hasil belajar merupakan perubahan yang 

dialami oleh siswa setelah mengikuti proses pembelajaran. Hasil belajar diperoleh 

oleh siswa melalui proses penilaian yang dilakukan oleh guru yang diukur dengan 

kriteria tertentu. Hasil belajar sendiri membuat siswa mendapatkan perubahan 

dalam dirinya, yaitu perubahan yang akan menjadi lebih baik lagi melalui proses 

pembelajaran. 

 

6. Ilmu Pengetahuan Sosial 

 

Ilmu Pengetahuan Sosial tidak lain adalah mata pelajaran atau mata 

kuliah yang mempelajari kehidupan sosial yang kajiannya mengintegrasikan 

bidang bidang ilmu sosial dan humaniora. Integritas dari berbagai cabang ilmu-

ilmu sosial dan humaniora, yaitu: sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, politik, 

hukum dan budaya yang dirumuskan atas dasar realitas dan fenomena sosial 

yang mewujudkan satu pendekatan interdisipliner dari aspek dan cabang cabang 

ilmu sosial tersebut. Pelajaran IPS di SD mengajarkan konsep-konsep esensi 

ilmu sosial untuk membentuk subjek didik menjadi warga negara yang baik 

(Susanto, 2016). Pembelajaran IPS diarahkan untuk mengenal sosial yang 

berdimensi personal (misalnya, berbudi luhur, disiplin, kerjakeras, mandiri), 
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dimensi sosiokultural (misalnya, cinta tanah air, menghargai dan melestarikan 

karya budaya sendiri, mengembangkan semangat kebangsaan, kesetiakawanan 

sosial dan kepedulian terhadap lingkungan). (Ryzca dkk, 2022). 

Tujuan ilmu pengetahuan sosial adalah untuk (Susanto, 2016): 

1. Mengembangkan pemahaman tentang konsep-konsep dasar ilmu-ilmu sosial 

melalui pendekatan pedagogis dan psikologis. 

2. Mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, inquiry, dan pemecahan 

masalah serta keterampilan. 

3. Menanamkan kesadaran dan loyalitas terhadap sistem nilai dan norma-norma 

sosial. 

4. Meningkatkan kemampuan berkolaborasi dan berkompetisi secara sehat dalam 

kehidupan masyarakat yang sarat dengan keanekaragaman, baik dalam skala 

nasional maupun internasional. 

Mata pelajaran IPS memiliki karakteristik tersendiri yang membedakan 

dengan mata pelajaran yang lain. karakteristik yang mejadi ciri pembelajaran IPS 

yaitu (Siska, 2016): 

1. Bahan pelajarannya akan lebih banyak memperhatikan minat siswa, masalah-

masalah sosial, keterampilan berfikir serta pemeliharaan/ pemanfaatan 

lingkungan alam. 

2. Mencerminkan berbagai kegiatan dasar manusia.  

3. Pengorganisasian kurikulum IPS bisa dilakukan secara integrated (terpadu), 

correled (berhubungan), dan separated (terpisah). 

4. Susunan bahan pembelajaran dapat bervariasi dari pendekatan 
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kewarganegaraan, fungsional, humanitis, dan struktural. 

5. Kelas pengajaran IPS akan dijadikan laboratorium demokrasi. 

6. Evaluasi pembelajaran IPS meliputi aspek kognitif, afektif, psikomotor dan 

mengembangkan democratic quotient dan citizenship quotient. 

7. Sosiologi dan ilmu sosial lainnya melengkapi program pembelajaran IPS. 

Demikian halnya science, teknologi, matematika, dan agama. 

 

B. Kerangka Pikir 

 

Berbagai permasalahan yang ditemukan disekolah UPT SPF Goddong II, 

salah satunya ialah rendahnya hasil belajar siswa khususnya pada mata pelajaran 

IPS. Hal tersebut disebabkan oleh dua faktor, yaitu faktor guru dan faktor siswa. 

Adapun permasalahan yang disebabkan oleh faktor guru yaitu pembelajaran yang 

masih berpusat kepada guru (teacher center) dan kurangnya kemampuan guru 

dalam memanfaatkan media dan menerapkan model pembelajaran sehingga siswa 

kurang aktif dalam proses pembelajaran. Sedangkan permasalahan yang disebabkan 

oleh faktor siswa yaitu, kurangnya pemahaman dan perhatian siswa terhadap materi 

yang dipelajari dan siswa kurang tertarik dengan suasana belajar dikelas tersebut. 

Dalam proses kegiatan belajar mengajar, pengajaran IPS merupakan 

keterampilan dalam menyelesaikan pemecahan pertanyaan-pertanyaan. Apabila 

IPS hanya diajarakan dengan menggunakan metode ceramah saja, maka murid akan 

mengalami kebosanan atau kejenuhan dan kesulitan dalam belajar. Proses kegiatan 

belajar mengajar yang seperti ini akan membuat murid menjadi jenuh yang 

mengakibatkan hasil belajar siswa menjadi rendah. 

Hasil belajar IPS merupakan kemampuan yang dimiliki siswa setelah 
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menerima pengalaman pembelajaran IPS. Hasil belajar tersebut baik jika 

pembelajaran IPS dapat berjalan dengan baik dan tujuan dari pembelajaran itu 

sendiri tercapai. Pembelajaran IPS berhasil, jika siswa aktif dalam mengikuti 

pembelajaran. Cara agar siswa aktif dalam mengikuti pelajaran adalah dengan 

menggunakan model pembelajaran yang lebih bervariasi. Salah satu bentuk model 

pembelajaran yang bisa diterapkan guru kepada siswanya dalam pembelajaran IPS 

adalah model pembelajaran crossword puzzle.  

Crossword puzzle adalah model pembelajaran yang menyediakan sejumlah 

pertanyaan atau kata frase sebagai kunci untuk mengisi serangkaian kotak-kotak 

kosong yang didesain serta mengaitkan hasil yang menyediakan sejumlah 

pertanyaan atau kata frase sebagai kunci untuk mengisi serangkaian kotak-kotak 

kosong yang didesain serta mengaitkan hasil jawaban dari huruf-huruf yang 

berhubungan dengan kotak-kotak jawaban yang lain, model ini akan memberikan 

pengalaman belajar yang bermakna. Crossword puzzle memungkinkan dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Untuk mengetahui hasil belajar siswa, maka 

langkah pertama yang dilakukan oleh peneliti adalah memberikan pre-test kepada 

siswa. Lengkah kedua yaitu pemberian treatment berupa penerapan model 

pembelajaran crossword puzzle. Langkah ketiga yaitu pemberian pos-test. 

Kemudian peneliti akan menganalisa hasil belajar siswa dari hasil pre-test dan post-

test siswa. Sehingga dapat diketahui apakah terdapat pengaruh sebelum dan sesudah 

penerapan model crossword puzzle terhadap  hasil belajar siswa.  

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka peneliti berharap bahwa dengan 

diterapkannya model pembelajaran crossword puzzle, maka akan menghasilkan  
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pengaruh pada hasil belajar siswa. Adapun bagan kerangka pikir dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

Gambar 2 1 Kerangka Pikir 

       (Sumber: penulis, 2023) 

 

C. Hasil Penelitian Relevan 

1. Apriani (2018) “Pengaruh Penerapan Strategi Pembelajaran Crossword Puzzle 

Terhadap Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Kelas V Di MI 

Rendahnya Hasil Belajar Mata Pelajaran IPS Siswa Kelas  IV 

UPT SPF SDN Gaddong II 

 

Aspek Guru : 

1. Model pembelajaran yang 

kurang menarik perhatian siswa. 

2. Kurang melibatkan siswa  

dalam proses pembelajaran. 

Aspek Siswa : 

1. Kurangnya minat belajar siswa. 

2. Kurangnya fokus dan pemahaman 

siswa terhadap materi-materi 

yang diajarkan. 

Pemberian Pre-Test 

Perlakuan Penerapan model 

Crossword Puzzle 

Pemberian Post-Test 

Analisis 

Berpengaruh Tidak berpengaruh 

 

Hasil Belajar 
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Azizan Palembang”. Berdasarkan hasil penelitian penerapan strategi 

pembelajaran crossword puzzle yaitu tergolong tinggi, hal ini terlihat dari 

distribusi frekuensi skor presentase, TSR dimana 8 orang siswa (40 %) tergolong 

tinggi, 6 siswa (30 %) tergolong sedang dan 6 siswa (30 %) tergolong rendah. 

Oleh karena itu, diperoleh bahwa motivasi belajar siswa sesudah penerapan 

strategi pembelajaran crossword puzzle kelas V pada mata pelajaran IPS di 

Madrasah Ibtidaiyah Azizan Palembang tergolong tinggi. Adapun yang menjadi 

persamaan dalam penelitian ini yaitu variabel bebasnya Perbedaannya pada 

variabel terikat peneletian ini menggunakan motivasi belajar dengan kelas 

penelitiannya kelas V sedangkan penelitian yang akan dilakukan menggunakan 

variabel terikat hasil belajar dan kelas penelitiannya kelas IV. 

2. Rosyida Lyna, (2012) “Pengaruh Metode Crossword Puzzle Terhadap Minat 

Belajar Siswa Dalam Pembelajaran IPS Kelas V Di MIN Sucenjurutengah 

Bayan Purworejo. Berdasarkan hasil penelitian menyatakan bahwa terjadi 

peningkatan minat belajar siswa setelah diterapkan model pembelajaran 

Crossword Puzzle. Minat belajar siswa kelas eksperimen sebelum diberi 

perlakuan adalah 30,13 (kategori tinggi) sedangkan minat belajar siswa setelah 

pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode Crossword Puzzle 

diketahui sebesar 39,667 (kategori sangat tinggi). Adapun yang menjadi 

persamaann dalam penelitian ini variabel Bebasnya yaitu crossword puzzle dan 

pada penelitian ini menggunakan metode penelitian quasi eksperimen, dan kelas  

penelitiannya kelas V sedangkan penelitian yang akan dilakukan menggunakan 

metode penelitian pre experiment dengan kelas penelitiannya kelas IV. 
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3. Resky Amalia Utami, (2022) “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran 

Crossword Puzzle Terhadap Minat Dan hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial 

Siswa Kelas IV SD  Negeri Minasa Upa Kota Makassar”. Berdasarkan hasil 

penelitian penerapan model crossword puzzle dapat meningkatkan motivasi dan 

minat belajar siswa hal tersebut dibuktikan dari skor rata-rata minat belajar siswa 

setelah diberikan perlakuan yaitu sebesar 85,50 berada pada kategori tinggi. 

Model crossword puzzle memiliki pengaruh terhadap minat dan minat belajar 

ilmu pengetahuan sosial siswa. Maka H0 ditolak dan H1 diterima sehingga 

terdapat pengaruh model pembelajaran Crossword Puzzle terhadap minat dan 

minat belajar siswa kelas IV di SD Negeri Minasa Upa. Adapun yang menjadi 

persamaann dalam penelitian ini variabel bebas pengaruh model pembelajaran 

Crossword Puzzle dan variabel terikatnya hasil belajar, perbedaannya penelitian 

ini menggunakan metode penelitian quasi eksperimen sedangkan penelitian yang 

akan dilakukan menggunakan metode pre eksperimen. 

4. Endah Jubaedah (2014) dengan judul “Upaya Meningkatkan hasil belajar IPA 

Melalui Strategi Pembelajaran Aktif Crossword Puzzle” . Berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Endah Jubaedah bahwa penerapan strategi 

pembelajaran aktif crossword puzzle dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

kelas V pada mata pelajaran IPA materi tumbuhan hijau yang ditandai dengan 

meningkatnya hasil belajar tiap siklusnya. Siklus I nilai rata-rata hasil belajar 

murid mencapai 79,94 dengan presentase (70,58%) yang mencapai KKM dan 

meningkat pada siklus II nilai rata-rata hasil belajar siswa menjadi 84,5 dengan 

presentase (87,5%) murid yang mencapai KKM. Penelitian relevan tersebut 
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menunjukkan bahwa penelitian yang relevan sama dalam menggunakan variabel 

terikat hasil belajar Perbedaannya terletak pada mata pelajaran yang diteliti, 

penelitian yang relevan melakukan penelitian pada mata pelajaran IPA 

sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan melakukan penelitian pada mata 

pelajaran IPS, penelitian relevan menggunakan metode penelitian Tindakan 

kelas (PTK) sedangkan penelitian yang akan dilakukan menggunakan metode 

kuantitatif. 

5. Sri Kurniawati Putri (2019) “ Pengaruh Strategi Pembelajaran Crossword Puzzle 

(Teka Teki Silang) Terhadap Hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) Pada 

siswa Kelas V SDN Bontomaero II Kabupaten Gowa” Berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan Sri Kurniati Putri bahwa penerapan strategi 

pembelajaran crossword puzzle (teka-teki silang) berpengaruh terhadap hasil 

belajar IPS murid . Hal ini ditunjukkan dengan adanya perbedaan antara hasil 

kelas kontrol dan kelas eksperimen. Minat belajar IPS murid kelas VA SDN 

Bontomaero II Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa dengan menggunakan 

strategi pembelajaran crossword puzzle (teka-teki silang) dengan nilai rata-rata 

81,9 sedangkan kelas VB yang tidak menerapkan strategi pembelajaran 

crossword puzzle (teka-teki silang) dengan nilai rata-rata 72,68. Secara statistik 

dapat dibuktikan bahwa adanya pengaruh penerapan strategi pembelajaran 

crossword puzzle (teka-teki silang) terhadap hasil belajar IPS siswa. Penelitian 

relevan tersebut menunjukkan bahwa penelitian yang relevan sama dalam 

menggunakan pembelajaran crossword puzzle (teka teki silang) Persamaannya 

terletak pada variabel terikatnya penelitian relevan menggunanakan hasil belajar 
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dan mata pelajaran yang diteliti,  perbedaannya penelitian yang relevan 

melakukan penelitian pada kelas V sedangkan pada penelitian yang akan 

dilakukan melakukan penelitian pada kelas IV. 

 

D. Hipotesis Penelitian 

 

Berdasarkan kajian teori maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian 

sebagai berikut: 

HO : Model Crossword Puzzle tidak berpengaruh terhadap hasil belajar 

siswa dalam pembelajaran IPS 

H1 : Model Crossword Puzzle berpengaruh terhadap hasil belajar siswa 

dalam pembelajaran IPS 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

A. Jenis Penelitian 

 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu jenis penelitian 

eskperimen dengan pendekatan kuantitatif. Metode penelitian eksperimen 

merupakan metode penelitian yang dilakukan dengan percobaan, digunakan untuk 

mengetahui pengaruh variabel independen (perlakuan) terhadap variabel dependen 

(hasil) dalam kondisi yang terkendalikan. Jenis penelitian eksperimen yang 

digunakan dalam penelitian ini Pre-Eksperimental Design dengan satu kelompok 

subjek yaitu One Group Pretest-Posttest. 

B. Lokasi Penelitian 

 
Penelitian dilaksanakan di UPT SPF SDN Gaddong II, Kecamatan Bontoala, Kota 

Makassar, Sulawesi Selatan.  

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

 

1. Populasi 

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IVA UPT SPF SDN 

Gaddong II dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 3 1 Jumlah Siswa UPT SPF SDN Gaddong II Kelas IV 

No. Objek 

Jenis kelamin Banyaknya 

siswa 

Keterangan 

L P 

1 Kelas IVA 8 12 20 Kelas Eksperimen 

Sumber Data: Dokumentasi Kelas IV UPT SPF SDN Gaddong II 
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2. Sampel  

Jumlah populasi yang diteliti kurang dari 100 siswa, maka dalam penelitian ini 

digunakan sampel total (total sampling) Artinya, seluruh populasi dijadikan sampel dalam 

penelitian ini (Syahza. 2021).  

Tabel 3 2 Sampel Siswa Kelas IVA UPT SPF SDN Gaddong II. 

No. Objek 

Jenis kelamin Banyaknya 

siswa 

Keterangan 

L P 

1 Kelas IVA 8 12 20 Kelas Eksperimen 

Sumber Data: Dokumentasi Kelas IV UPT SPF SDN Gaddong II 

D. Desain Penelitian 

 

 Penelitian ini menggunakan desain penelitian Pre-Experimental Design 

namun peneliti Menggunakan One Group Pretest-Posttest Design. “Dalam 

rancangan ini digunakan satu kelompok subjek” (Suryabrata, 2019). Adapun bentuk 

desain penelitian pretest posttest sebagai berikut : 

Tabel 3 3 Desain Penelitian Pretest Posttest 

Kelompok Pretest Treatment Posttest 

Eksperimen O1 X O2 

Sumber : (Rosyidah , 2012) 

Keterangan : 

O1 : Pre test kelompok eksperimen  

O2  : Post test kelompok eksperimen 

X  : Perlakuan menggunakan model  pembelajaran Crossword Puzzle 

 

E. Variabel Penelitian  

 

Variabel diartikan sebagai segala sesuatu yang akan menjadi obyek 
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pengamatan penelitian. Sering pula dinyatakan variabel penelitian itu sebagai 

faktor-faktor yang berperan dalam peristiwa atau gejala yang akan diteliti (Syahza, 

2021). 

Penelitian ini menggunakan dua jenis variabel yaitu variabel bebas dan 

variabel  terikat. Uraian lengkapnya sebagai berikut:  

1. Variabel Bebas 

Variabel bebas adalah suatu variabel yang ada ataupun terjadi mendahului 

variabel terikatnya. Keberadaan variabel ini dalam penelitian kuantitatif merupakan 

variabel yang menjelaskan terjadinya fokus atau topik penelitian (Priyono, 2016). 

Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu pengaruh model pembelajaran Crossword 

Puzzle. 

2. Variabel Terikat 

Variabel terikat adalah variabel yang diakibatkan atau yang dipengaruhi oleh 

variabel bebas. Keberadaan variabel ini sebagai variabel yang dijelaskan dalam 

fokus/topik penelitian (Priyono, 2016). Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu 

hasil belajar siswa kelas IV UPT SPF SDN Gaddong II. 

 

F. Definisi Operasional Variabel 

 

Definisi Operasional adalah definisi yang disusun berdasarkan yang dapat 

diamati dan diukur tentang variabel dalam penelitian tersebut. Jadi variabel yang 

dilibatkan dalam penelitian ini secara operasional didefinisikan sebagai berikut: 

1. Model Pembelajaran Crossword Puzzle (Teka-teki Silang) adalah model 

pembelajaran yang mengkombinasikan antara belajar dan bermain yang 
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disediakan sejumlah pertanyaan-pertanyaan atau kata/frase sebagai kunci untuk 

mengisi serangkaian kotak-kotak kosong yang dibuat sedemikian rupa. 

2. Hasil belajar merupakan prestasi yang dicapai oleh siswa secara akademis 

melalui ujian dan tugas, keaktifan bertanya dan menjawab pertanyaan yang 

mendukung perolehan hasil belajar tersebut. Hasil belajar siswa melalui model 

pembelajaran Crossword Puzzle diukur dengan pretest dan posttest mengenai 

materi norma dan adat istiadat pada mata pelajaran IPS di kelas IV SD. 

 

G. Prosedur Penelitian 

1) Tahap Pra-eksperimen 

a. Menentukan kelas ekeperimen atau kelas penelitian 

b. Menyusun dan menyiapkan perangkat pembelajaran yang digunakan 

c. Menyusun dan menyiapkan instrumen yang digunakan. 

2) Tahap Eksperimen 

a. Melakukan pretest terhadap seluruh sampel 

b. Melaksanakan proses pembelajaran menggunakan model crossword puzzle 

pada kelas eksperimen 

c. Melaksanakan observasi menggunakan lembar observasi siswa pada saat 

pembelajaran. 

3) Tahap Pasca-Eksperimen 

a. Menganalisis dan mendeskripsikan data yang diperoleh sesuai variabel yang 

diteliti 

b. Menyusun laporan pelaksanaan dan hasil penelitian 

c. Membuat kesimpulan dari hasil penelitian 
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H. Instrumen Penilitian 

Instrument penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengukur objek 

yang diamati. Instrument penelitian sebagai alat yang digunakan untuk mengukur 

objek yang diamatai. Instrument penelitian sebagai alat ukur yang digunakan pada 

proses penelitian berdasarkan dari variable independent terhadap variable dependen 

(Sugiyono, 2015). Adapun instrument yang digunakan dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Lembar Observasi 

 

Observasi ialah melakukan pengamatan keobjek penelitian secara 

langsung untuk melihat kegiatan proses pembelajaran di dalam kelas. Hal ini 

dilakukan untuk mengamati pembelajaran yang sedang berlangsung dalam 

penerapan model Crossword Puzzle (Sudaryono, 2016). 

Pada penelitian ini peneliti meminta bantuan seorang observer untuk 

mengamati dan menilai aktivitas, sikap, respon, dan ketertarikan siswa dalam 

proses pembelajaran yang menggunakan model crossword puzzle. 

2. Lembar Pretest & Posttest 

 

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat yang digunakan 

untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat 

yang dimiliki oleh individu atau kelompok.Tes ini dilakukan untuk mengetahui atau 

mengukur pemahaman siswa terhadap mata pelajaran IPS (Arikunto, 2013) 

Pretest merupakan tes awal yang diberikan kepada siswa sebelum diberikan 

dimulai kegiatan belajar dengan menggunakan model Crossword Puzzle Posttest 
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merupakan tes akhir yang diberikan kepada siswa setelah kegiatan belajar 

menggunakan model Crossword Puzzle Skor akhir yang diperoleh 

ditransformasikan menjadi nilai dengan skala (0-100), maka rumus yang digunakan 

yaitu: 

Presentase =
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒎𝒆𝒏𝒕𝒂𝒉

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍
 𝑿 𝟏𝟎𝟎 

 

I. Teknik Pengumpulan Data 

Setiap teknik pengumpulan data akan menghasilkan data yang berbeda. Oleh 

karena itu, diperlukan berbagai teknik pengumpulan data untuk mendapatkan data 

yang lengkap. Berikut merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini. 

1. Observasi 

 

Observasi adalah tindakan pengumpulan data yang mestinya mampu 

merekam gambaran suatu fakta, Tujuan dilakukannya kegiatan observasi ini ialah 

untuk mengamati pembelajaran yang sedang berlangsung (Suyitno, 2018). Hal ini 

dilakukan untuk mengamati pembelajaran yang sedang berlangsung. Peneliti 

melakukan observasi ke sekolah terlebih dahulu kemudian berkonsultasi dengan 

guru mengenai kelas yang akan digunakan, waktu penelitian, keadaan siswa serta 

materi pelajaran yang akan diteliti. 

2. Tes 

 

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat yang digunakan 

untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat 

yang dimiliki oleh individu atau kelompok.Tes ini dilakukan untuk mengetahui atau 

mengukur pemahaman siswa terhadap mata pelajaran IPS (Arikunto, 2013) Tes 
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yang digunakan dalam penelitian ini ada dua yakni pretest yang diberikan kepada 

siswa sebelum diberikan perlakuan penerapan model Crossword Puzzle dan posttest 

merupakan tes akhir yang diberikan kepada siswa setelah diberikan perlakuan 

penerapan model Crossword Puzzle. Kedua tes ini dilakukan untuk 

membandingkan minat belajar sebelum dan sesudah diberikan perlakuan penerapan 

Crossword Puzzle. 

3. Dokumentasi 

 

Metode ini digunakan untuk mengetahui data tentang sekolah dan kondisi 

sekolah sebagai tempat penelitian. Pada dasarnya sumber informasi ini, yaitu segala 

macam bentuk informasi yang berhubungan dengan dokumen. Pada penelitian ini 

peneliti mengambil dokumen berupa foto kegiatan pembelajaran dengan 

menggunakan model Crossword Puzzle. Foto yang diambil sebagai sumber data 

untuk memperjelas hasil penelitian. 

 

J. Teknik Analisis Data 

 

Mengolah data hasil penelitian digunakan dua teknik statistik yaitu analisis  

statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial. 

a. Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran 

mengenai karakteristik pencapaian hasil belajar siswa bagi kelas eksperimen. Dalam 

hal ini digunakan jumlah sampel, nilai tertinggi dan nilai rendah, nilai rata-rata, 

standar deviasi, serta ketuntasan hasil belajar. Berikut kategori skor hasil belajar, 

dapat dilihat pada tabel skor sebagai berikut: 

Tabel 3 4 Pedoman Pengkategorian Hasil Belajar Siswa 
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Interval Nilai (Angka 100) Pengkategorian 

85-100 

71-84 

66-70 

51-65 

0-50 

Sangat Tinggi  

Tinggi 

Sedang 

Rendah 

Sangat Rendah 

Sumber: UPT SPF SDN Gaddong II Kota Makassar. 

 

b. Analisis Data statistik inferensial 

Analisis statistik inferensial merupakan teknik statistik yang digunakan 

untuk menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. 

Analisis inferensial digunakan pada statistik parametrik dan nonparametrik. 

Pengujian hipotesis penelitian ini menggunakan uji t. Sebelum pengujian, hipotesis 

terlebih dahulu dilakukan pengujian analisis prasayarat, yakni uji normalitas 

dimana semua data diolah pada sistem SPSS (Statistical Package for Social 

Science) Versi 26.0. 

1. Pengujian Normalitas  

Pada penelitian ini, uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah 

sampel yang diteliti terdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas data hasil 

menulis narasi siswa menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test pada 

sistem SPSS Versi 26.0 Data minat belajar siswa akan terdistribusi normal jika 

signifikansi > 0,05. Sebaliknya, dikatakan tidak terdistribusi normal jika 

dignifikansi yang diperoleh < 0,05. Dengan taraf kesalahan (α) yang digunakan 

yaitu 0,05. Hipotesis yang diajukan adalah :  

H1 : Sampel berasal dari populasi berdistribusi normal  

H0 : Sampel berasal dari populasi tidak berdistribusi normal 
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2. Pengujian homogenitas. 

Pengujian homogen bertujuan untuk melihat apakah data minat belajar 

siswa baik sebelum dan sesudah dan setelah perlakuan berasal dari populasi yang 

memiliki variasi yang sama. Dengan kriteria pengujian yaitu data dikatakan berasal 

dari populasi yang bervariasi sama jika signifikan atau nilai P>0,05 sedangkan jika 

signifikan atau nilai P<0,05 maka data dikatakan tidak berasal dari populasi yang 

bervariasi sama. Uji homogenitas dua varian terhadap hasil data pretest dan posttest 

menggunakan uji Levene dengan software statistical package four social science 

(SPSS) 26.0 for windows. 

3. Uji Hipotesis  

Pengujian hipotesis pada penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah 

terdapat perbedaan antara pretest dengan posttest. Pengujian ini dilakukan 

menggunakan program SPSS versi 26.0 dengan independent sample t-test, taraf 

kesalahan (α) yang digunakan yaitu 0,05. Adapun kemungkinan Kemungkinan 

hasil penelitian signifikansi SPSS Versi 26.0 yaitu : 

a) Jika sig  > 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak 

b) Jika sig < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

 

Hasil penelitian ini diperoleh dari hasil belajar murid kelas IVA di UPT SPF 

SDN Gaddong II Kota Makassar dengan menggunakan perbandingan nilai pretest 

yang merupakan tes awal sebelum perlakuan model pembelajaran crossword puzzle 

dengan nilai posttest setelah perlakuan model pembelajaran crossword puzzle 

diterapkan. Adapun hasil analisis statistik deskriptif dan analisis data statistik 

inferensisal diuraikan sebagai berikut: 

1. Hasil analisis deskriptif 

a. Deskripsi skor Hasil Belajar Pre-Test dan Post-Test kelas IVA UPT SPF SDN 

Gaddong II 

Berikut disajikan tabel statistik skor hasil belajar siswa kelas IVA UPT SPF 

SDN Gaddong II diberikan Pre-test dan Post-test yaitu: 

Tabel 4 1 Statistik Skor Pre-Test dan Post-Test Hasil belajar Siswa Kelas IVA 

Statistik Nilai Statistik Pre-test Nilai Statistik Post-test 

Ukuran sampel 

Skor ideal 

Skor tertinggi 

Skor terendah  

Rentang skor (Range) 

Skor rata-rata (Mean) 

20 

100 

73 

20 

53 

46,35 

20 

100 

93 

66 

27 

81 
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Standar deviasi 14,40 8,74 

Sumber: Hasil Olahan Data Dari IBM SPSS Statistic Version 26.0 

Berdasarkan tabel 4.1 dapat dinyatakan bahwa skor rata-rata hasil belajar 

IPS siswa ketika diberikan Pre-Test kepada 20 siswa sebesar 46,35 dengan standar 

deviasi 14,40 dan skor ideal 100 berada pada kategori sangat rendah berdasarkan 

kategori hasil belajar siswa. Sedangkan rata-rata hasil belajar IPS siswa setelah 

diberikan Post-test atau diterapkannya model pembelajaran Crossword Puzzle 

kepada 20 siswa sebasar 81 dengan standar deviasi 8,74 dan skor ideal 100 berada 

pada kategori tinggi berdasarkan kategori hasil belajar siswa jika hasil belajar siswa 

dikelompokkan dalam lima kategori maka diperoleh distribusi frekuensi dan 

persentase sebagai berikut: 

Tabel 4 2 Distribusi Frekuensi dan Persentase Hasil belajar Siswa IPS Siswa 

Kelas IVA 

No. Skor kategori 
Pre-test Post-test 

Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 

1. 0-50 
Sangat 

rendah 
13 65% - - 

2. 51-65 Rendah 4 20% - - 

3. 66-70 Sedang 2 10% 3 15% 

4. 71-84 Tinggi 1 5% 9 45% 

5. 85-100 
Sangat 

tinggi 
- - 8 40% 

Jumlah 20 100% 20 100% 

Sumber: Hasil Olahan Data 

Berdasarkan tabel 4.2 terlihat bahwa persentasi hasil belajar IPS siswa 

Ketika diberikan Pre-Test yakni 20 siswa terdapat 13 siswa atau 65% siswa yang 
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masuk kategori sangat rendah, 4 siswa atau 20% siswa yang masuk kategori rendah, 

2 siswa atau 10% yang masuk kategori sedang, 1 siswa atau 5% siswa yang masuk 

kategori tinggi dan 0% siswa yang masuk kategori sangat tinggi. Sedangkan 

persentasi hasil belajar IPS siswa setelah didberikan Post-Test atau diberikan 

perlakuan yakni 20 siswa terdapat 0% siswa yang masuk kategori sangat rendah, 

0% siswa yang masuk kategori rendah, 3 siswa atau 15% yang masuk kategori 

sedang, 9 siswa atau 45% yang masuk kategori tinggi dan 8 siswa atau 40% yang 

masuk kategori sangat tinggi. 

Tabel 4 3 Hasil Observasi Pembelajaran Kelas IVA 

Skor Pretest posttest 

Skor perolehan 19 31 

Skor makasimal 35 35 

Persentase 54% 88% 

Kategori Cukup aktif Sangat aktif 

Sumber: Hasil Olahan Data 

Berdasarkan data hasil pengamatan pada tabel 4.3 menunjukkan bahwa 

aktifitas siswa dalam pembelajaran pada pretest aktif dengan skor perolehan 19 

pada presentase 54%. Sedangkan pada saat posttest skor perolehan 31 pada 

persentase 88%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pada saat posttest aktifitas 

siswa lebih aktif dibandingkan pada saat pretest. Dapat dikatakan dapat 

meningkatkan minat dan hasil belajar serta efektif digunakan dalam pembelajaran 

khususnya pada pembelajaran IPS. 

b. Deskrpsi ketuntasan Hasil belajar siswa  
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Berdasarkan hasil pengamatan aktifitas siswa selama proses pembelajaran 

baik pada pretest dan posttest dapat dilihat dari tabel berikut: 

Tabel 4 4 Deskripsi Ketuntasan Hasil belajar Setelah Diterapkan Model 

Pembelajaran Crossword Puzzle 

Persentase nilai Kategori Frekuensi Persentase 

≤ 74 Tidak tuntas 5 25% 

≥75 Tuntas 15 75% 

Jumlah 20 100 

Sumber: UPT SPF SDN Gaddong II Kota Makassar 

Berdasarkan tabel 4.4 diatas dapat dilihat bahwa hasil belajar siswa kelas 

IVA UPT SPF SDDN Gaaddong II Kota Makassar setelah dilakukan posttest yang 

berjumlah 20 siswa (25%) belum tuntas dan (75%) telah tuntas hasil belajarnya.  Ini 

berarti ketuntasan hasil belajar siswa pada saat diterapkan model pembelajaran 

crossword puzzle memuaskan secara klasikal karena rata-rata nilai yang diperoleh 

siswa adalah 81 telah mencapai KKM yang telah ditentukan disekolah tersebut 

yaitu 75. Sehingga dapat dilihat perbedaan mendasar bahwa rata-rata nilai siswa 

pada saat pretest adalah 46,35 sedangkan pada posttest adalah 81. Maka dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran crossword puzzle untuk siswa 

kelas IV DI UPT SPF SDN Gaddong II Kota Makassar memiliki pengaruh yang 

signifikan dengan meningkatnya Hasil belajar siswa. 

2. Hasil Analisis Data Statistik Inferensial 

Pada penelitian ini dilakukan juga analisis statistik dengan melakukan uji 

hipotesis penelitian menggunakan uji-t. Namun sebelumnya, dilakukan terlebih 

dahulu pengujian dasar yaitu uji normalitas dan uji homogenitas serta uji hipotesis. 
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1) Uji Normalitas  

Uji normalitas dimaksudkan apakah data-data yang digunakan berdistribusi 

normal atau tidak. Pengujian normalitas data hasil penelitian dengan menggunakan 

uji one-sample kolmogrov-smirnov Test pada aplikasi SPSS versi 26.0 

Kriteria pengujian normalitas dengan hasil olahan SPSS versi 26.0 yaitu: 

Pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel dinawah ini: 

a. Jika sig > 0,05 maka data berdistribusi normal dan 

b. Jika sig < 0,05 maka data berdistribusi tidak normal. 

Tabel 4 5 Uji Normalitas Tes  

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil pretest .170 20 .131 .942 20 .256 

Hasil posttest .173 20 .120 .916 20 .082 

Sumber: Hasil Olahan Data Dari IBM SPSS Statistic Version 26.0 

Tabel 4.5 menunjukkan bahwa nilai signifikansi yang diperoleh pada pretest 

adalah 0,131 sedangkan post-test nilai signifikansinya 0,120 karena nilai signifikan 

> 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 

2) Uji Homogenitas  

Pengujian homogenitas dilakukan pada data hasil pretest dan posttest. Pada 

taraf signifikansi α = 0,05. Adapun kriteria dalam pengujian homegenitas yaitu: 

a. Jika sig > 0,05 maka data homogen. 

b. Jika sig < 0,05 maka data tidak homogen. 

Tabel 4 6 Uji Homogen Tes 

Tests of Homogeneity of Variances 
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Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil belajar  Based on Mean 1.254 4 11 .345 

Based on Median .792 4 11 .554 

Based on Median and with 

adjusted df 

.792 4 8.629 .560 

Based on trimmed mean 1.193 4 11 .367 

Sumber: Hasil Olahan Data Dari IBM SPSS Statistic Version 26.0 

Berdasarkan dari hasil analisis pada tabel Test of homogenitas of variance, 

based on mean diperoleh sig = 0,345 karena nilai sig 0,345 > 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa varian data pada nilai pretest dan posttest adalah homogen. 

3) Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis yang dilakukan yaitu Paired Sample Test untuk pretest 

dan posttest. pengujian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh Hasil belajar 

siswa kelas IVA yang diajarkan menggunakan model pembelajaran crossword 

puzzle. Adapun pedoman atau dasar pengambilan Keputusan adalah sebagai 

berikut:  

a. Jika sig.(2-tailed) > 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak berarti tidak 

terdapat Pengaruh Penerapan Model Crossword Puzzle Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Kelas IV UPT SPF SDN Gaddong II. 

b. Jika sig.(2-tailed) < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima terdapat Pengaruh 

Penerapan Model Crossword Puzzle Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas 

IV UPT SPF SDN Gaddong II. 

 Berikut tampilan output SPSS Version 26.0 hasil analisis data pretest dan 

posttest kelas IVA yaitu sebagai berikut: 

Tabel 4 7 Uji Hipotesis Tes 
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Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. 

(2-

tailed

) Mean 

Std. 

Devi

ation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 Pre Tes – 

Post Test 

-34.250 9.787 2.188 -38.830 -29.670 -15.651 19 .000 

Sumber: Hasil Olahan Data Dari IBM SPSS Statistic Version 26.0 

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan aplikasi SPSS versi 26.0 

pada Uji Hipotesis menggunakan Paired Samples Test dapat dilihat pada tabel 4.7 

diperoleh sig.(2-tailed) = 0,000 dengan demikian H0 di tolak dan H1 diterima karena 

sig.(2-tailed) <α atau (0,000<0,05) Dapat disimpulkan bahwa penggunaaan model 

pembelajaran Crossword Puzzle berpengaruh terhadap Hasil belajar siswa kelas 

IVA UPT SPF SDN Gaddong II Kota Makassar. 

B. Pembahasan 

 

Langkah pertama dalam penerapan model pembelajaran crossword puzzle 

yaitu dengan mencurahkan gagasan (brainstorming) yang berkaitan dengan 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dalam hal ini seluruh siswa diberikan 

kesempatan untuk mencurahkan gagasan yang dia ketahui setelah diberikan materi 

pembelajaran sebelumnya. Pada awal penerapan model pembelajaran crossword 

puzzle di kelas eksperimen para siswa masih canggung dan tegang dalam 

mencurahkan gagasannya diakibatkan karena para siswa masih belum nyaman 

dalam penerapan model pembelajaran ini akan tetapi pada hari kedua siswa sudah 

bisa beradaptasi dengan model pembelajaran ini sehingga mereka sangat antusias 

dalam hal ini siswa memiliki perasaan senang didalam kelas, ketertarikan dalam 

mencurahkan gagasannya, memperhatikan guru dan terlibat aktif dalam 
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mencurahkan gagasan di kelas sebanyak 75% dari keseluruhan siswa, 25% siswa 

masih kurang percaya diri dan masil belum memahami pembelajaran yang 

dilakukannya.  

Peneliti menyiapkan LKPD siswa yaitu lembar Crossword Puzzle (teka-teki 

silang) yang di print berisi beberapa kotak menurun dan mendatar dengan jumlah 

kotak yang sudah dirancang sesuai dengan jawaban yang telah ditetapkan dengan 

berdasarkan pada materi pelajaran ilmu pengetahuan sosial yang telah diberikan 

sebelumnya. Adapun penentuan soal dalam model pembelajaran crossword puzzle 

ini yaitu berpedoman pada indikator pada Pelajaran ilmu pengetahuan sosial 

dengan materi norma dan adat istiadat adapun jumlah soalnya yaitu sebanyak 10 

nomor dalam hal ini 5 soal menurun dan 5 soal mendatar. Peneliti membagi 

kelompok sebanyak 4 kelompok dengan masing-masing kelompok beranggotakan 

rata-rata 5 orang.  

Adapun pembagian kelompok ini diatur oleh peneliti yaitu setiap kelompok 

mempunyai siswa dengan kemampuan yang berbeda-beda misalnya, siswa yang 

mempunyai kemampuan cepat, sedang dan lambat selanjutnya peneliti memberikan 

arahan dan aturan kepada siswa dalam penerapan model  crossword puzzle yaitu 

peneliti menetapkan batas waktu pengerjaan, saat siswa mengerjakan tugasnya 

peneliti menggambar kotak-kotak crossword puzzle dipapan tulis untuk nantinya 

menjawab soal crossword puzzle bersama-sama dengan peserta didik dan 

memberikan hadiah (rewards) kepada kelompok yang mengerjakan paling cepat 

dan benar tujuannya agar meningkatkan kembali motivasi dan minat belajarnya 

begitupun dengan kelompok lain.  



41 

 

 

 

Pada penerapan model ini rata-rata siswa berantusias dalam proses 

pembelajaran mereka merasa senang, nyaman tidak bosan, tidak tegang pada saat 

pembelajaran berlangsung karena mereka belajar sambil bermain bersama 

temannya. Adapun yang masih pasif ketika model ini diterapkan atau tidak 

berantusias diakibatkan karena beberapa faktor salah satunya yaitu kurangnya 

kecakapan atau kemampuan baik bakat maupun pengalaman belajar dan tidak 

adanya dorongan untuk melakukan kegiatan belajar dalam dirinya. 

Berdasarkan deskripsi data yang diuraikan pada hasil penelitian 

menunjukkan bahwa model pembelajaran crossword puzzle memiliki pengaruh 

terhadap hasil belajar siswa kelas IVA di UPT SPF SDN Gaddong II dilihat dari 

analisis statistik deskriptif dengan menggunakan program SPSS versi 26.0 

diperoleh nilai hasil pretest dengan nilai rendah adalah 20 dan yang tertinggi 

adalah 73 sedangkan pada posttest diperoleh nilai terendah adalah 66 dan nilai 

tertinggi adalah  93. Nilai rata-rata (Mean) pretest 46,35 sedangkan pada posttest 

adalah 81. 

Selanjutnya, jika dilihat dari hasil Uji Normalitas pada nilai signifikan 

pretest 0,131 atau 0,131 > 0,05  dan untuk posttest 0,120 atau 0,120 .> 0,05 dimana 

jika nilai signifikansi lebih besar dari 0.05 maka data hasil penelitian dinyatakan 

berdistribusi normal. Kemudian pada hasil Uji Homogenitas Test Of Homogeneity 

Of Variances Based On Mean menunjukkan bahwa nilai tes signifikan > α atau 

0,345 > 0,05. Data hasil penelitian dinyatakan telah homogen karena nilai 

signifikansi lebih besar dari pada taraf standar (α) yang telah ditentukan. Untuk uji 

hipotesis menggunakan uji paired sample test, menunjukkan bahwa nilai sig.(2-
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tailed) <α atau (0,000<0,05). 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti, dapat disimpulkan 

bahwa model pembelajaran crossword puzzle memiliki pengaruh terhadap hasil 

belajar Ilmu Pengetahuan Sosial siswa karena sig.(2-tailed) <α atau (0,000<0,05). 

Maka H0 ditolak dan H1 diterima sehingga terdapat Pengaruh Model Pembelajaran 

Crossword Puzzle Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas IVA UPT SPF SDN 

Gaddong II 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 
 

 

A. Simpulan 
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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa penggunaan model pembelajaran Crossword Puzzle dalam 

pembelajaran berpengaruh terhadap Hasil belajar siswa kelas IVA di UPT SPF 

SDN Gaddong II Kota Makassar. Hal ini dapat dibuktikan dari skor rata-rata 

pretest kelas IVA memperoleh 46,35 berada pada kategori rendah dan skor rata-

rata pottest setelah diterapkan model Crossword Puzzle adalah 81 berada pada 

kategori tinggi. 

Analisis data berikutnya adalah uji hipotesis menggunakan uji Paired 

Sample Test untuk post-test menunjukkan bahwa sig.(2-tailed) <α atau 

(0,000<0,05) maka H0 ditolak dan H1 diterima sehingga terdapat pengaruh model 

pembelajaran Crossword Puzzle terhadap hasil belajar siswa kelas IVA UPT SPF 

SDN Gaddong II. Hal ini terlihat dari antusias siswa yang lebih aktif, siswa lebih 

bersemangat Ketika belajar, dan hasil belajarnya pada saat diterapkan model 

pembelajaran Crossword Puzzle. 

B. Saran  

 

Dari penelitian yang telah dilakukan dan hasil yang diperoleh oleh peneliti, 

diberikan beberapa saran guna untuk memperbaiki mutu Pendidikan termasuk 

untuk guru, siswa sekolah maupun pihak yang menjadi sasaran dalam penelitian 

ini: 

1. Disarankan kepada guru untuk memelih model pembelajaran yang tepat dalam 

mengajar pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. 

2. Disarankan kepada guru agar lebih aktif dalam kegiatan proses belajar mengajar 

dan guru diharapkan membuat model pembelajaran. Agar lebihh memudahkan 
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siswa dalam memahami Pelajaran yang disampaikan dengan bantuan model 

pembelajaran. Termasuk model pembelajaran Crossword Puzzle. 

3. Bagi peneliti yang berminat mengembangkan lebih lanjut penelitian ini 

disarankan dapat mencermati keterbatasan dalam penelitian ini sehingga dapat 

menyempurnakan penelitian selanjutnya. 
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INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Penyusun                 : INDAH KHAIRUNNISA 

Instansi : UPT SPF SDN GADDONG II 

Tahun Penyusunan : 2023 

Jenjang Sekolah : SD 

Mata Pelajaran : IPAS 

Kelas : 4 

BAB 8 : Membangun Masyarakat yang Beradab 

Topik : Norma dalam Adat Istiadat Daerahku 

Alokasi Waktu : 2 JP 

B. KOMPETENSI AWAL 

❖ Mempelajari apa itu norma dan adat istiadat 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

1) Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, 

2) Berkebinekaan global, 

3) Bergotong-royong, 

4) Mandiri, 

5) Bernalar kritis, dan Kreatif. 

D. SARANA DAN PRASARANA 

• Sumber Belajar : : (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan 

Teknologi Republik Indonesia, 2021 Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial untuk 

SD Kelas IV 

Pengenalan Tema 

• Buku Guru bagian Ide Pengajaran 

• Persiapan lokasi: Lingkungan sekolah 

 

Topik A. Norma dalam Adat Istiadat Daerahku  

Perlengkapan yang dibutuhkan peserta didik: 

• 1. Lembar Crosword Puzzle, 2. Alat tulis 

Persiapan Lokasi: 

• Pengaturan tempat duduk berkelompok. 

E. TARGET PESERTA DIDIK 

❖ Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan 

memahami materi ajar. 
❖ Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan cepat, 

mampu 

mencapai keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan memiliki keterampilan memimpin 

F. MODEL PEMBELAJARAN 

❖ Pembelajaran Tatap Muka 

KOMPONEN INTI 

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 
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❖ Tujuan Pembelajaran Bab 8 : 

1. Mempelajari apa itu norma dan adat istiadat. 

❖ Tujuan Pembelajaran Pengenalan tema : 

1. Peserta Peserta didik melakukan aktivitas yang berkaitan dengan tema 

pembelajaran sebagai perkenalan. 
2. Peserta didik menyampaikan apa yang ingin dan akan dipelajari di bab ini. 

3. Peserta didik membuat rencana belajar. 

❖ Tujuan Pembelajaran Topik A : 

1. Peserta didik dapat mengidentifikasi definisi norma 

2. Peserta didik dapat mengidentifikasi definisi adat istiadat 

3. Peserta didik dapat mengidentifikasi norma atau adat istiadat yang berlaku di 

sekitarnya.. 

 

B. PEMAHAMAN BERMAKAN 

     Topik Pengenalan tema 

❖ Meningkatkan kemampuan siswa dalam melakukan aktivitas yang berkaitan 

dengan tema pembelajaran sebagai perkenalan., menyampaikan apa yang ingin 

dan akan dipelajari di bab       ini. dan membuat rencana belajar. 

 

Topik A. Norma dalam Adat Istiadat Daerahku : 

❖ Meningkatkan kemampuan siswa dalam mengidentifikasi definisi norma., 

mengidentifikasi definisi adat istiadat. dan mengidentifikasi norma atau adat istiadat 

yang berlaku di sekitarnya 

C. PERTANYAAN PEMANTIK 

Pengenalan Topik Bab 8 

Bagaimana manusia dapat hidup rukun berdampingan dengan berbagai sifat dan karakter 

yang berbeda? 

 

Topik A. Norma dalam Adat Istiadat Daerahku  

1.  Apa yang dimaksud dengan norma?  

2.  Apa yang disebut dengan adat istiadat?  

3.  Adakah norma atau adat istiadat yang berlaku di sekitarmu? Sebutkan 

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Pendahuluan 

Kegiatan Orientasi  

1. Peserta didik dan Guru memulai dengan berdoa bersama.  

2.  Peserta didik disapa dan melakukan pemeriksaan kehadiran bersama dengan 

guru. 

Pengenalan Topik Bab 8 (2 JP)  

Kegiatan Apersepsi  

1. Mulailah kelas dengan melakukan tanya jawab kepada peserta didik mengenai 

“Hal apa yang membuat manusia hidup rukun dan tertib?”  

2. Lakukan tanya jawab singkat ini untuk mengajak peserta didik mengenal konsep 

norma dan peraturan di rumah.  

3. Berikan kesempatan pada peserta didik untuk menceritakan pengalamannya 

terkait pertanyaan yang guru ajukan.  

4. Berikan penjelasan kepada peserta didik tentang apa itu norma dan peraturan 

dengan cara mengelaborasikan konsep norma dan peraturan dengan pengalaman 

peserta didik ketika berada di rumah. 
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5. Setelah itu, Arahkan peserta didik untuk melakukan kegiatan selanjutnya. 

 

 

Kegiatan inti 

1. Bentuklah kelompok, terdiri dari 3-5 peserta didik sesuaikan dengan jumlah 

siswa! 

2. Lakukan kegiatan literasi dengan narasi pembuka Topik A pada Buku Siswa. 

Guru memberikan penjelasan terhadap materi. 

3. Ajukanlah pertanyaan esensial dari bab ini kepada peserta didik dan 

hubungkan dengan kehidupan mereka sehari-hari, seperti:  

a. Dari mana asal kalian?  

b. Kebiasaan apa yang menjadi ciri khas di daerah asal kalian? 

4. Setalah itu, Guru membagikan lembar kerja peserta didik (model crossword 

puzzle atau teka teki silang) kepada siswa secara berkelompok 

5. Sampaikan aturan dan cara kegiatan pengerjaan lembar crossword puzzle kepada 

peserta didik! 

6. Guru membimbing siswa dalam mengerjakan lembar peserta didik! 

7. Menetapkan batas waktu pengerjaan. 

8. Memberi rewards kepada keapada peserta didik yang mengerjakan paling cepat 

dan benar. 

 

Kegiatan Penutup 

1. Guru memberikan refleksi 

2. Siswa dapat menyimpulkan isi materi pada pembelajaran hari ini. 

3. Guru Bersama siswa menutup kegiatan dengan doa dan salam. 

 

E. AESMEN/PENILAIAN 

1. Penilaian sikap 

2. Penilaian pengetahuan 

3. Penilaian keterampilan 

F. KEGATANPENGAYAAN DAN REMEDIAL 

Pengayaan 

• Peserta didik dengan nilai rata-rata dan nilai diatas rata-rata mengikuti pembelajaran 

dengan pengayaan. 

 

Remedial 

• Diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk mrmahami 

materi atau pembelajaran mengulang kepada siswa yang belum mencapai CP. 

 

Lampiran 2 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
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Kunci Jawaban Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
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Lampiran 3 Lembar Hasil Observasi 

a. Hasil Observasi Siswa Pada Saat Pretest 

No. Aktifitas yang Diamati 

Skala Penilaian 

5 4 3 2 1 

1 
Siswa memperhatikan guru saat menjelaskan 

materi tentang norma dan adat istiadat 
  √   

2 
Siswa aktif bertanya pada saat pembelajaran norma 

dan adat istiadat 
  √   

3 
Siswa bersemangat pada saat proses pembelajaran 

norma dan adat istiadat 
   √  

4 

Siswa yang memberikan jawaban jika guru 

mengajukan pertanyaan tentang materi norma dan 

adat istiadat 

  √   

5 
Siswa tertib dalam mengikuti pembelajaran norma 

dan adat istiadat  
  √   

6 
Bagaimana antusias siswa ketika menggunakan 

model Crossword Puzzle 
   √  

7 

Bagaimna minat belajar siswa dalam penggunaan 

model crossword puzzle terhadap materi norma 

dan adat istiadat 

  √   

 Jumlah Skor Perolehan 19 

 Skor Maksimal 35 

 Presentase 54% 

Presentase Pelaksanaan = Skor yang Dicapai x 100% 

     Skor Maksimal 

 

 Keterangan: 

Skor 5 : Sangat Baik  

Skor 4 : Baik  

Skor 3 : Cukup 

Skor 2 : Kurang 

Skor 1 : Sangat Kurang  
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b. Lembar Observasi Siswa Pada Saat Posttest 

No. Aktifitas yang Diamati 

Skala Penilaian 

5 4 3 2 1 

1 
Siswa memperhatikan guru saat menjelaskan 

materi tentang norma dan adat istiadat 
 √    

2 
Siswa aktif bertanya pada saat pembelajaran 

norma dan adat istiadat 
√     

3 
Siswa bersemangat pada saat proses 

pembelajaran norma dan adat istiadat 
√     

4 

Siswa yang memberikan jawaban jika guru 

mengajukan pertanyaan tentang materi norma 

dan adat istiadat 

 √    

5 
Siswa tertib dalam mengikuti pembelajaran 

norma dan adat istiadat  
  √   

6 
Bagaimana antusias siswa ketika menggunakan 

model Crossword Puzzle 
√     

7 

Bagaimna minat belajar siswa dalam 

penggunaan model crossword puzzle terhadap 

materi norma dan adat istiadat 

√     

 Jumlah Skor Perolehan 31 

 Skor Maksimal 35 

 Presentase 88% 

Presentase Pelaksanaan = Skor yang Dicapai x 100% 

     Skor Maksimal 

 

 Keterangan: 

Skor 5 : Sangat Baik  

Skor 4 : Baik  

Skor 3 : Cukup 

Skor 2 : Kurang 

Skor 1 : Sangat Kurang  
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Lampiran 4 Soal Pre-Test dan Post-Test 

1. Aturan yang berlaku pada suatu wilayah disebut… 

a. Norma             

b. Tulisan  

c. Pengumuman 

d. Petunjuk 

 

2. Aturan tidak tertulis dan diakui sebagai hal yang baik untuk dilakukan 

disebut… 

a. Hukum 

b. Budaya 

c. Adat istiadat 

d. Himbauan 

 

3.  

Adat istiadat yang ditunjukkan pada gambar di atas berasal dari daerah… 

a. Jawa Tengah 

b. Bali 

c. Kalimantan timur 

d. Papua 

 

4. Petugas adat dibali yang bertugas menjaga keamanan upacara adat, 

disebut… 

a. Sulinggih 

b. Satpam 

c. Pecalang 

d. Sesepuh  



57 

 

 

 

 

5.  

Pakaian di atas dipakai oleh masyarakat makassar ketika upacara atau 

perayaan apa?  

a. Perpisahan adat 

b. Peresmian bangunan 

c. Penolak bencana 

d. Pernikahan 

 

6. Tidak boleh menggunakan alat elektronik, merupakan aturan dari wilayah 

baduy…. 

a. Dalam 

b. Dalam dan luar 

c. Luar  

d. Luar dan dalam  

 

7. Tidak mengucapkan permisi ketika memasuki rumah teman, melanggar 

norma.. 

a. Dipenjara  

b. Mendapat dosa 

c. Kesopanan  

d. Didenda 
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8.  

Hewan apa yang di buru oleh masyarakat lamalera? 

a. Paus  

b. Lumba-lumba 

c. Hiu  

d. Lobster  

 

9. Masyarakat kajang hitam tidak boleh menggunakan pakaian selain warna... 

a. Putih  

b. Hitam  

c. Merah  

d. Biru  

 

10. Mencium tangan kedua orang tua Ketika hendak pergi, merupakan Norma 

atau adat istiadat dilingkungan.... 

a. Pertemanan   

b. Sekolah  

c. Keluarga  

d. Masyarakat 

 

11. Akibat dari pelanggaran datang terlambat kesekolah adalah… 

a. Merugikan siswa lain yang akan menggunakan fasilitas sekolah 

b. Tidak punya teman karena rasa persatuan dan kesatuan berkurang 

c. Tidak  bisa menggunakan fasilitas yang dibutuhkan  

d. Tidak bisa mengikuti pelajaran dengan baik di jam pertama 
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12.  

Masyarakat betawi selalu membawa makanan tersebut setiap upacara atau 

perayaan tertemtu sebagai seserahan wajib. Upacara yang dimaksud yaitu... 

a. Perpisahan adat 

b. Peresmian pembangunan 

c. Penolak bencana 

d. Pernikahan  

 

13. kapal yang digunakan masyarakat lamalera untuk berburu paus disebut... 

a. phinisi 

b. kapal dagang 

c. paledang 

d. pesiar  

 

14.  

karapan sapi merupakan perlombaan pacuan sapi. Pada perlombaan ini 

sepasang sapi yang menarik semacam kereta dari kayu dipacu dalam lomba 

adu cepat melawan pasangan-pasangan sapi lain. Adat istiadat ini berasal 

dilakasanakan oleh masyarakat... 

a. baduy 

b. madura 

c. betawi 

d. sunda 

 

15. perhatikan pernyataan berikut! 

1) Mencium tangan kedua orang tua Ketika hendak pergi 
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2) Menyanyikan lagu indonesia raya setelah acara 

3) Tidak meludah di sembarang tempat 

4) Menggunakan Bahasa asing yang baik dan benar 

Norma ataupun adat istiadat yang ada di lingkungan masyarakat 

ditunjukkan oleh nomor... 

a. 1 dan 2 

b. 2 dan 3 

c. 3 dan 4 

d. 1 dan 3 
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KUNCI JAWABAN 

1. A 

2. C 

3. B 

4. C 

5. D 

6. A 

7. C 

8. A 

9. B 

10. C 

11. D 

12. D 

13. C 

14. C 

15. D 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 5 Bahan Ajar Norma Dan Adat Istiadat 
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Lampiran 6 Hasil Pretest & Posttest Siswa  
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Lampiran 7 Nilai Pre-Test & Post-Test Kelas IVA 

a. Nilai Pre-Test  

No. Nama Nilai Pre-Test 

1 ABIDZAR AL GHIFARI 33 

2 AFIKA TRIAS PUSPITA 60 

3 AFIRA FITIYA 61 

4 AISYAH AL GAZALI 40 

5 AIYLA CITRA 60 

6 ARDIMAN 67 

7 AZKA NURDAFFA 40 

8 DINDA ANGGRIYANI 67 

9 DZAKIRA TALITA ZAHRA 33 

10 FAIZAH AFIFAH 47 

11 LUTFIAH MIKAYLA SOFYAN 53 

12 MUH. NOAHDZAR AHNAF.A 73 

13 MUH. ZULTAN ADITYA MULQY 33 

14 MUH. AL BILAL 47 

15 MUHAMMAD YOGA PRASETYO 20 

16 NURUL AQHIRA 33 

17 PUTRA AL-BAZHITU 33 

18 PUTRI RESKY AULYA 47 

19 ZAHWA SYAHIRAH FITRI 40 

20 A. ZAHRANA QURRATA A 40 

 JUMLAH 927 

 

Skor tertinggi 73 

Skor minimal 20 

Rata-rata 46,35 

Range 53 

Standar deviasi 14,40 
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b. Nilai Post-Test 

No. Nama Nilai Post-Test 

1 ABIDZAR AL GHIFARI 67 

2 AFIKA TRIAS PUSPITA 93 

3 AFIRA FITIYA 93 

4 AISYAH AL GAZALI 73 

5 AIYLA CITRA 87 

6 ARDIMAN 93 

7 AZKA NURDAFFA 80 

8 DINDA ANGGRIYANI 87 

9 DZAKIRA TALITA ZAHRA 66 

10 FAIZAH AFIFAH 80 

11 LUTFIAH MIKAYLA SOFYAN 80 

12 MUH. NOAHDZAR AHNAF.A 87 

13 MUH. ZULTAN ADITYA MULQY 80 

14 MUH. AL BILAL 80 

15 MUHAMMAD YOGA PRASETYO 66 

16 NURUL AQHIRA 73 

17 PUTRA AL-BAZHITU 87 

18 PUTRI RESKY AULYA 73 

19 ZAHWA SYAHIRAH FITRI 87 

20 A. ZAHRANA QURRATA A 80 

 JUMLAH  1612 

 

Skor tertinggi 93 

Skor minimal 66 

Rata-rata 81 

Range 27 

Standar deviasi 8,74 
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Lampiran 8 Tabel Deskriptif Nilai Pre-Test & Post-Test Kelas IVA 

 

Descriptives 

 Statistic Std. Error 

Pre-test Mean 46.3500 3.22105 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower 

Bound 

39.6083 
 

Upper 

Bound 

53.0917 
 

5% Trimmed Mean 46.3333  

Median 43.5000  

Variance 207.503  

Std. Deviation 14.40495  

Minimum 20.00  

Maximum 73.00  

Range 53.00  

Interquartile Range 27.00  

Skewness .271 .512 

Kurtosis -.800 .992 

Post-test Mean 80.6000 1.95529 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower 

Bound 

76.5075 
 

Upper 

Bound 

84.6925 
 

5% Trimmed Mean 80.7222  

Median 80.0000  

Variance 76.463  

Std. Deviation 8.74432  

Minimum 66.00  

Maximum 93.00  

Range 27.00  

Interquartile Range 14.00  

Skewness -.265 .512 

Kurtosis -.890 .992 
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Lampiran 9 Absen Kelas IVA 

 

DAFTAR HADIR SISWA KELAS IVA 

UPT SPF SDN Gaddong II Kota Makassar 

TAHUN PELAJARAN 2023 

No. Nama 

Jenis 

Kelamin 

(L/P) 

Pertemuan 

1 2 3 4 

1 ABIDZAR AL GHIFARI L √ √ √ √ 

2 AFIKA TRIAS PUSPITA P √ √ √ √ 

3 AFIRA FITIYA P √ √ √ √ 

4 AISYAH AL GAZALI P √ √ √ √ 

5 AIYLA CITRA P √ √ √ √ 

6 ARDIMAN L √ √ √ √ 

7 AZKA NURDAFFA L √ √ √ √ 

8 DINDA ANGGRIYANI P √ √ √ √ 

9 DZAKIRA TALITA ZAHRA P √ √ √ √ 

10 FAIZAH AFIFAH P √ √ √ √ 

11 
LUTFIAH MIKAYLA 

SOFYAN 
P √ √ √ √ 

12 MUH. NOAHDZAR AHNAF.A L √ √ √ √ 

13 
MUH. ZULTAN ADITYA 

MULQY 
L √ √ √ √ 

14 MUH. AL BILAL L √ √ √ √ 

15 
MUHAMMAD YOGA 

PRASETYO 
L √ √ √ √ 

16 NURUL AQHIRA P √ √ √ √ 

17 PUTRA AL-BAZHITU L √ √ √ √ 

18 PUTRI RESKY AULYA P √ √ √ √ 

19 ZAHWA SYAHIRAH FITRI P √ √ √ √ 

20 A. ZAHRANA QURRATA A P √ √ √ √ 
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Lampiran 10 Profil Sekolah UPT SPF SDN Gaddong II Kota Makassar 

Table 1.1 Profil UPTD SPF SDN Gaddong II 

I Identitas Sekolah 

1 Nama Seiikolah  UPT SPF SDN Gaddong  II 

2 Nis 0039117905016502 

3 Nss 101196008217 

4 Provinsi Sulawesi Selatan 

5 Otonomi  Daerah 

6 Kecamatan  Bontoala 

 

Desa/kelurahan Gaddong 

Jalan dan nomor Laiya                      Nomor: 44 

7 Kode Pos 00157 

8  

Telephone  Kode Wilayah: 0411    Nomor: 

3651642 

9 Faksimile  Kode Wilayah:-             Nomor:- 

10 Daerah Perkotaan 

11 Status Sekolah Negeri 

12 Kelompok Sekolah Inti 

13 Akreditasi A 

14 Surat Keputusan/SK Nomor:                             TGL: 

15 Penerbit SK - 

16 Tahub Berdiri 1947 

17 Tahun Perubahan 1981 
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18 

Kegiatan Belajar 

Mengajar 

Pagi 

19 Bangunan Sekolah Milik Sendiri 

20 Luas Bangunan L:                                P: 24 

21 Lokasi Sekolah 864 M 

22 

Jarak Ke Pusat 

Kecamatan 

3 KM 

23 Jarak Ke Pusat Otoda 24 KM 

24 Terletak Pada Lintasan KAB/Kota 

25 

Jumlah Keanggotaan 

Rayon 

5 Sekolah 

26 

Organisasi 

Penyelenggara 

Pemerintah 

 

a. Tenaga Pendidik 

UPT SPF SDN Gaddong II memiliki 19 orang tenaga pendidik dan 

kependidikan, sebagai berikut: 

             Table 1.2  Pendidik dan Tenaga Kependidikam 

Jenis 

Kepegawaian 

Jenis 

Kelamin 

Kualifikasi Pendidikan Sertifikat 

Pendidik 

L P SMA D2 S1 S2 Sudah Belum 

ASN / PPPK 2 12 0 1 11 2 7 7 

Kontrak 0 1 1 0 0 0 0 1 

Honor 2 2 1 0 3 0 0 4 
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Jumlah 4 15 2 1 14 2 7 12 

Persentase % 21,05 78,9 10,5 5,2 73,6 10,5 36,8 63,15 

b. Siswa satuan UPT SPF SDN Gaddong II Kota Makassar 

Jumlah siswa di UPT SPF SDN Gaddong II Kota Makassar pada tahun 

ajaran 203-2024 saat ini jumlahnya se iibanyak 270 siswa, data te iirseiibut 

diambil beiirdasarkan data reiikapitulasi siswa UPT SPF SDN Gaddong II 

Kota Makassar, jumlah rincian laki-laki seiibanyak 153 siswa, pe iireiimpuan 

seiibanyak 117 siswa yang te iirbagi dari keiilas I, II, III,IV,V, VI, be iirdasarkan 

tabeiil dibawah ini: 

Table 1.2 Jumlah Keseluruhan Siswa UPT SPF SDN Gaddong II 

Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah 

1 30 17 47 

2 30 17 47 

3 26 25 51 

4 21 15 36 

5 23 25 48 

6 23 18 41 

Jumlah 153 117 270 

 

c. Visi dan Misi UPT SPF SDN Gaddong II Kota Makassar 

Visi : 

Terwujudnya warga sekolah yang berprestasi, berbudaya, berkarakter dan 

berwawasan lingkungan. 
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Misi : 

Berdasarkan visi dan indikator visi di atas, maka Misi Pendidikan di SDN 

Gaddong II dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Mewujudkan prestasi peserta didik berlandaskan Akhlak, Iman dan 

Takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

2. Melaksanakan dan mengembangkan nilai pendidikan yang 

berkebinekaan global dan berbudaya lokal. 

3. Mengembangkan karakter warga sekolah yang berakhlak mulia, 

disiplin, gotongroyong, toleran dan bertanggungjawab. 

4. Melaksanakan pembelajaran berwawasan lingkungan, dan mendukung 

upaya pelestarian lingkungan 
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Lampiran 11 Dokumentasi Penelitian 

 

Hari/Tanggal Gambar Keterangan 

Rabu/10 Januari 

2024 

 

Penyerahan 

Surat Izin 

Penelitian 

Sabtu/13 Januari 

2024 

 

Pelaksanaan 

Pretest 
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Jum’at/19 Januari 

2024 

 

Penerapan 

Model 

Pembelajaran 

Crossword 

Puzzle 

 

 

Sabtu/20 Januari 

2024 
 Pelaksanaan 

Posttest  
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Lampiran 12 Persuratan 
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Lampiran 13 Kartu Kontrol Penelitian 
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Lampiran 14 Kartu Kontrol Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 15 Hasil Uji Plagiasi 
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